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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, secara umum 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan media realia dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas VC SD Negeri 05 

Sintang. Berdasarkan submasalah penelitian, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 

media realia dapat terlaksana dengan baik apabila didukung oleh 

penggunaan media realia berupa benda-benda nyata yang berada di 

lingkungan sekitar siswa. Penggunaan media tersebut menjadikan 

proses pembelajaran lebih menarik, kontekstual, dan membantu siswa 

memahami materi secara lebih nyata. Keberhasilan penerapan model 

ini juga didukung oleh peran guru sebagai fasilitator dalam 

membimbing setiap tahapan pembelajaran. Berdasarkan hasil 

observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran oleh guru, terjadi 

peningkatan dari 70,5% pada siklus I menjadi 92% pada siklus II, 

sehingga menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran mengalami 

perbaikan setelah dilakukan refleksi pada setiap siklus. 
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2. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 

media realia mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VC 

SD Negeri 05 Sintang pada mata pelajaran IPAS. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai rata-rata aktivitas belajar siswa yang meningkat dari 64 pada 

siklus I dengan kriteria cukup menjadi 86 pada siklus II dengan 

kriteria sangat baik. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa siswa 

menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, berdiskusi, 

mengemukakan pendapat, serta bekerja sama dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. 

3. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 

media realia juga mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas VC 

SD Negeri 05 Sintang pada mata pelajaran IPAS. Ketuntasan klasikal 

hasil belajar ranah kognitif meningkat dari 48% pada siklus I menjadi 

93% pada siklus II. Selain itu, nilai rata-rata penilaian afektif 

meningkat dari 68 pada siklus I menjadi 98 pada siklus II, sedangkan 

nilai rata-rata penilaian psikomotorik meningkat dari 77,5 pada siklus 

I menjadi 95 pada siklus II. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 

media realia mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

4. Respon siswa kelas VC SD Negeri 05 Sintang terhadap penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media realia 

menunjukkan hasil yang positif. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
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enam orang siswa, mereka menyatakan bahwa pembelajaran menjadi 

lebih menarik, menyenangkan, dan mudah dipahami. Penggunaan 

media realia membantu siswa memperoleh pengalaman belajar secara 

langsung sehingga mereka lebih aktif, percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat, lebih antusias mengikuti pembelajaran, serta 

lebih mudah memahami materi karena dapat mengamati dan 

memanfaatkan benda-benda nyata yang berkaitan dengan materi yang 

dipelajari. 

B. Implikasi 

Hasil yang diperoleh melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 

adalah adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 

media realia pada mata pelajaran IPAS kelas VC SD Negeri 05 Sintang. 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, beberapa hal yang perlu 

disampaikan adalah: 

1. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan media realia perlu diterapkan dalam 

proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami materi IPAS. Oleh karena itu, dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media 

realia menunjukkan dampak positif bagi siswa dalam 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dari aspek kognitif, 
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afektif, dan psikomotorik, dan pada akhirnya siswa termotivasi 

dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

2. Apabila pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan media realia dilaksanakan 

sesuai dengan langkah-langkahnya, maka dapat membangkitkan 

aktivitas belajar siswa. Apabila pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media realia ini 

dilaksanakan dalam bentuk diskusi kelompok, suasana belajar pun 

akan lebih efektif dan efisien, siswa menjadi lebih antusias, 

percaya diri, dan semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

dan bebas berpendapat, sehingga tujuan yang diharapkan dalam 

pembelajaran akan mudah tercapai. 

3. Bagi pendidik yang akan melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan media realia, terlebih dahulu harus mempersiapkan 

modul ajar. Dalam pelaksanaan model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan media realia hendaknya guru: (1) harus 

melihat kesesuaian materi yang diajarkan, (2) menentukan 

pendekatan pembelajaran yang sesuai agar model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan media realia dapat diterapkan, 

seperti metode diskusi kelompok, (3) supaya model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan media realia tercapai dalam 

pembelajaran hendaknya dipadukan dengan media realia yang 
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dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa agar memudahkan siswa 

dalam memahami materi ajar, (4) membangkitkan dan memotivasi 

keterlibatan dan partisipasi aktif siswa dan dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih interaktif dan efektif dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. 

4. Hendaknya stakeholder ikut berperan dalam mengembangkan 

kemampuan guru dalam mengaplikasikan berbagai strategi 

pembelajaran pada pelaksanaan pembelajaran di sekolah, sehingga 

proses pembelajaran yang dilaksanakan guru bervariatif dan 

berinovatif. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan beberapa 

kesimpulan serta implikasi yang diajukan, maka saran yang diharapkan 

tertuju kepada peneliti, guru, siswa, dan sekolah. Adapun saran-saran 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan semakin mengembangkan dan menambah referensi 

tentang model pembelajaran yang baru, khususnya model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media realia, serta 

menemukan ide-ide baru dalam proses pembelajaran agar dapat lebih 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPAS maupun mata pelajaran lainnya. 
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2. Bagi Guru 

Guru hendaknya dalam mengajar di kelas lebih memperhatikan media 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan, seperti penggunaan media realia yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, guru juga hendaknya selalu 

membimbing siswa dan lebih memperhatikan siswa yang pasif dan 

lemah dalam memahami materi pembelajaran, baik secara individu 

maupun kelompok, serta senantiasa memberikan motivasi dan 

penguatan kepada siswa agar lebih percaya diri dalam mengikuti 

proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan media realia. 

3. Bagi Siswa 

Siswa hendaknya dalam proses belajar mengajar berlangsung tidak 

merasa malu untuk bertanya apabila belum mengerti, khususnya saat 

mengikuti pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial). 

Siswa juga diharapkan dapat membangun kebiasaan belajar yang baik 

di rumah, seperti belajar secara rutin dan bertanya jika tidak 

memahami materi. Meningkatkan rasa percaya diri dan keterlibatan 

aktif di kelas juga sangat penting agar pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media realia 

menjadi lebih bermakna dan hasil belajar yang diperoleh semakin 

meningkat. 
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4. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan mampu untuk terus memahami karakteristik 

peserta didik sehingga dapat terus memprogram pembelajaran yang 

menekankan pada perkembangan kemampuan siswa. Untuk itu, 

sekolah harus mempertahankan dan terus memfasilitasi siswa dalam 

mendukung proses belajar dan mengajar, salah satunya dengan 

menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung penerapan model 

pembelajaran inovatif seperti model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan media realia. 

5. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan lebih terlibat dalam proses pendidikan anak, 

baik melalui komunikasi dengan guru maupun mendampingi anak 

belajar di rumah. Dukungan dan perhatian dari orang tua sangat 

berpengaruh terhadap motivasi dan keberhasilan belajar siswa, 

khususnya dalam menumbuhkan kemandirian dan rasa tanggung 

jawab dalam belajar, sehingga apa yang telah dipelajari siswa di 

sekolah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan media realia dapat terus berkembang dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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